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ABSTRAK 

 

ENDRI 18020103052(2023)program studi Hukum Tata Negara/siyasah 

syar’iyyah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kendari Tinjauan Yuridis 

Terhadap Produksi Minuman Tradisional  Beralkohol Pongasi Berdasarkan 

Perda Kab Konawe No.4 Tahun 2010(Studi Di Kelurahan Unaasi Kec 

Anggaberi Kab Konawe) di bawah bimbingan oleh Bapak Muh.Asrianto 

Zainal SH.M.,Hum sebagai pembimbing 1 dan Bapak Rusnam S.HI.,MH 

sebagai pembimbing II. 

  

 Peraturan daerah kabupaten konawe no 4 tahun 2010 dikelurahan unaasi 

kecamatan anggaberi kabupaten konawe yang peredaran minuman beralkohol 

yang diduga  tidak sesuai dengan peraturan daerah serta tidak memiliki surat 

BPOM(Badan Pengawas Obat dan Makanan)Tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui bagaimana produksi minuman tradisional beralkohol pongasi 

berdasarkan perda kab konawe No 4 tahun 2010 untuk mengetahui faktor-faktor 

yang ditimbulkan dari produksi minuman tradisional beralkohol pongasi serta 

untuk mengetahui bagaimana upaya pemerintah dalam melakukan pencegahan 

pengedaaran minuman tradisional beralkohol pongasi berdasarkan perda kab 

konawe No 4 tahun 2010. 

  Metode dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

tipologi normatif empiris dengan menggunakan pendekatan perundang-

undnagan,pendekatan konseptual dan pendekatan kasus.teknik pengumpulan data 

menggunakan Teknik  wawancara,dokumentasi dan observasi langsung dengan 

beberapa masyarakat sekitar serta pemerintah setempat di Kelurahan Unaasi. 

  Hasil penelitian ini menunjukkan 1).produksi minuman beralkohol 

memerlurkan beberapa tahapan mulai dari memasak beras ketan putih, menaburi 

ragi sebagai fermentasi, hingga proses pengemasan 2).penindakan hukum bagi 

yang melanggar peraturan daerah di ancam dengan pidana kurungan selama-

lamanya 6 bulan atau denda setinggi-tingginya Rp.1.000.000 3).Faktor yang 

ditimbulkan dari produksi minuman tradisional beralkohol ini terbagi 2 yaitu 

faktor positif  dan negatif,faktor positifnya yaitu untuk meningkatkan 

perekonomian  bagi masyarakat sedangkan faktor negatifnya yaitu berdampak 

pada gangguan kesehatan bagi yang mengkonsumsinya 4).upaya pemerintah 

dalam melakukan pencegahan pengedaran minuman tradisional beralkohol sejauh 

ini yang dilakukan  pemerintah setempat yaitu melakukan razia  terhadap 

produksi minuman tradisional beralkohol tanpa memiliki surat izin usaha. 

 

    Kata Kunci: Tinjauan Yuridis,Produksi Minuman Tradisional Beralkohol 
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ABSTRACK 

 

ENDRI 18020103052(2023)constitutional law study program/siyasah 

syar’iyyah National Islamic Religius Institute (IAIN) Kendari Juridical 

Review of The Production of  Traditional Alcoholic  Beverages Based on 

Konawe Regency Regional Regulation No.4 of 2010 (Study In The Unaasi 

Subdistrict,Anggaberi Subdistric,Konawe Regency)under the guidance of 

Mr.Muh.Asrianto Zainal,SH.,M,Hum as supervisor 1 and Mr.Rusnam 

S.HI.,MH as supervisor II.     

 

         Konawe Regency Regional Regulation No. 4 of  2010  in Unaasi sub-

district, Anggaberi sub-district, Konawe regency, alleged that the distribution of 

alcoholic drinks does not comply with regional regulations and does not have a 

BPOM (Food and Drug Monitoring Agency) The aim of this research is to find 

out how the traditional alcoholic drink pongasi is produced based on Konawe 

Regency Regional Regulation No. 4 of  2010, to find out the factors that arise 

from the production of  traditional alcoholic drinks, pongasi, and to find out how 

the government is trying to prevent the distribution of traditional alcoholic drinks, 

pongasi, based on regional regulations. Konawe district No. 4 of  2010. 

 The method in this research uses a qualitative method with an empirical 

normative typology using a statutory approach, conceptual approach and case 

approach. Data collection techniques use interview techniques, documentation and 

direct observation with several local communities and the local government in 

Unaasi Village. 

 The results of this research show 1). The production of alcoholic 

beverages requires several stages starting from cooking white sticky rice, adding 

yeast for fermentation, to the packaging process. 2). Legal action for those who 

violate regional regulations is threatened with imprisonment for a maximum of 6 

months or a fine. maximum IDR 1,000,000 3). The factors arising from the 

production of traditional alcoholic drinks are divided into 2, namely positive and 

negative factors, the positive factor is to improve the economy for the community 

while the negative factor is the impact on health problems for those who consume 

it 4). The government's efforts to prevent the distribution of traditional alcoholic 

drinks so far have been carried out by the local government, namely carrying out 

raids on the production of traditional alcoholic drinks without having a business 

permit. 

 

Keywords: Juridical Review, Production of Traditional Alcoholic Beverages 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi Arab-Latin dalam tulisan ini menggunakan pedoman 

transliterasi dari keputusan bersama kementrian agama  RA dan kementrian 

pendidikan dan kebudayaan RI  No.158 Tahun 1987 dan No.0543b/U/1987.secara 

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

A.Konsonan Tunggal 

   Huruf Arab  Nama Huruf Latin Keterangan 

۱ Alif Tidak 

Dilambangkan 

T Tidak dilambangkan 

                     ‟Ba ب

B         a' 

 B - - 

 - Ta‟ T ت

 Sa S s  s (dengan titik di atas) ث

 - Jim J ج

 Ha‟ H h  h (dengan titik di bawah) ح

 - - Kha‟ Kh خ

 - - Dal D د

 Zal Z z  z (dengan titik di atas) ذ

 - - Ra‟  R ر

 - - Zai Z ز

 - - Sin S  س

  - - Syin Sy ش

 Sad S s   s (dengan titik di bawah) ص

 



 

xiii 
 

 ض        

 

 

Dad D d  d (dengan titik di atas) 

 Ta‟ T t   t (dengan titik di atas) ط

 Za‟  Z z  z (dengan titik di atas) ظ

 ain   „ K koma terbalik„  ع

 - - Gain G غ

 - - Fa‟ F ف

 - - Qaf Q ق

 - - Lam  L ل

 - - Mim M م

 - - Nun N  ن

 - - Wawu W و

 - - Ha' H ه

 Hamzah  „ A Apostrof    (tetapi    tidak ء

Ddilambangkan apabila 

terletak 

di awal kata) 

 - -  Ya' Y ي

 

A. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong. 

1. Vokal tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab, lambangnya berupa tanda atau harkat, 

yaitu transliterasinya sebagai berikut: 
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Nama Huruf Latin Nama 

F Fathah A A 

 

K Kasrah I I 

D Dammah U U 

2. Vokal rangkap 

Nama Huruf Latin Nama 

F Fathah dan ya Ai a dan i 

F Fathah dan wawu Au a dan u 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Nama Huruf Latin Nama 

F Fathah dan alif atau ya A a dengan garis di atas 

K Kasrah dan ya I i dengan garis di atas 

D Dammah dan wawu U u dengan garis di atas 

 

4. Ta‟ Marbutah hidup 

Transliterasi untuk Ta‟ Marbutah ada dua: 

a. Ta‟ Marbutah hidup 

Ta‟ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan 

dammah, maka transliterasinya adalah (t) 

b. Ta‟ Marbutah mati 
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Ta‟ Marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, maka 

transliterasinya adalah (h).  

Kalau ada kata yang terakhir dengan ta‟ diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sedang “al” serta bacaan yang kedua itu terpisah, 

c. maka ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan (ha). 

5. Syaddah (tasydid) ialah yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda Syaddah, dalam transliterasinya ini tanda Syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi 

tanda Syaddah itu 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf yaitu .Namun dalam transliterasinya ini, kata sandang itu dibedakan 

atas kata sedang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang 

diikuti oleh qomariah. 

a. Kata sedang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sedang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditranslitersikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu “ai” diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sedang tersebut. 

b. Kata sedang yang diikuti huruf qomariyah 

Kata sedang yang diikuti oleh huruf qomariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan sesuai pula dengan bunyinya, 

bila diikuti oleh huruf syamsiah maupun qomariah kata sandang. 
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7. Hamzah 

Sebagaimana dinyatakan di atas, bahwa hamzah ditransliterasikan 

dengan apostrof, namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di 

tengah dan di akhir kata.Bila terletak di awal kata, maka hamzah tidak 

dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa Alif. 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata baik fiil (kata kerja), ism atau huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab harkat 

yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


